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Assalamualaikum Wr. Wb.  

Puji syukur Penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan pemilik alam 

semesta yang telah melimpahkan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya 

sehingga Penulis dapat menyelesaikan dengan baik penyusunan buku 

dengan judul “Dasar-Dasar Pembangkit Listrik Tenaga Air”. Buku ini tidak 

diperjualbelikan dan dibuat bukan untuk kepentingan bisnis. Buku ini 

dibuat sebagai bahan pengajaran dan disimpan di perpustakaan Fakultas 

Teknik, Universitas Pancasila, Jakarta. Selain itu, buku ini dapat digunakan 

oleh Dosen, Konsultan, Mahasiswa ataupun Karyawan/Pekerja yang tugas 

dan kewajibannya masih berkaitan dengan Pembangkit Listrik Tenaga Air 

(PLTA). Penulis memiliki motto: tebarkanlah ilmu pengetahuan demi amal 

ibadah serta amal jariyah. Selama penyusunan buku ini Penulis telah 

mendapat bantuan dari berbagai pihak yang memiliki kemampuan serta 

keahlian terhadap PLTA. Materi yang terkandung pada buku ini diperoleh 

dari pengalaman penulis melakukan pengajaran, pengabdian kepada 

masyarakat, penelitian, serta pengalaman selama bekerja pada proyek 

yang ada kaitannya dengan PLTA. Akhir kata, Penulis berharap agar buku 

ini dapat bermanfaat bagi kemajuan dan menambah wawasan bagi para 

Pembaca sehingga dapat diterapkan ke Masyarakat. Apabila ada 

kesalahan dalam penulisan pada buku ini, Penulis mengucapkan 

permohonan maaf yang setinggi-tingginya. Menyadari hal tersebut maka 

Penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi 

penyempurnaan buku ini di masa yang akan datang.  

Wassalamualaikum Wr. Wb.  
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PENDAHULUAN 

 
Kebutuhan energi semakin meningkat sejalan dengan kemajuan 

zaman dan berbagai kebutuhan manusia. Salah satu bentuk energi yang 

tidak dapat terlepas dari kehidupan manusia adalah energi listrik. Sumber 

energi listrik yang sudah sering digunakan adalah sumber energi yang 

konvensional, misalnya sumber energi minyak bumi, gas alam dan batu 

bara. Sedangkan sumber energi berupa sumber energi baru dan 

terbarukan (EBT), misalnya sumber energi air, panas bumi, panas matahari 

dan nuklir masih terus dikembangkan. Sebagaimana yang telah diketahui 

penggunaan sumber daya energi minyak bumi, gas alam dan batu bara 

sangat terbatas maka suatu saat sumber energi tersebut akan habis. 

Banyak sekali energi alternatif dari alam terutama di Indonesia yang dapat 

di manfaatkan untuk menghasilkan energi listrik, dan salah satu contoh 

energi alternatif yang bisa digunakan adalah energi air. Air merupakan 

sumber energi yang sangat banyak, mudah didapat dan dapat 

diperbaharui serta merupakan salah satu sumber daya alam yang tidak 

akan habis. Tenaga air yang digunakan dalam sistem Pembangkit Listrik 

Tenaga Air adalah energi kinetik serta energi potensial yang dimiliki oleh 

air. Meskipun tergolong tenang dan sangat melimpah, air ternyata 

memiliki tenaga yang cukup besar, bahkan bisa digunakan untuk 

membangkitkan energi listrik.  

 

BAB  

1 



 

 

 

 
 

PERSAMAAN KONTINUITAS  

DAN PERSAMAAN BERNOULLI  

UNTUK ALIRAN FLUIDA 

 
A. PERSAMAAN KONTINUITAS 

Fluida dialirkan masuk ke dalam sebuah pipa yang diameter 

penampangnya tidak sama. Luas penampang pipa pada titik 1 lebih besar 

dibanding luas penampang pipa pada titik 2, atau diameter pipa pada titik 

1 lebih besar dibanding diameter pipa pada titik 2. Selama fluida mengalir 

di dalam pipa, fluida tersebut tidak dapat menembus dinding pipa 

sehingga fluida dengan kecepatan tertentu mengalir secara kontinyu di 

sepanjang pipa. fluida yang mengalir memiliki kecepatan, debit, massa 

jenis, dan laju aliran massa. Perhatikan Gambar berikut: 

 
Gambar 2.1 Aliran Stedi pada Pipa 
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AIR SUNGAI SEBAGAI  

SUMBER ENERGI LISTRIK 

 
A. AIR SUNGAI SEBAGAI SUMBER ENERGI  

Bila kita berada di dekat sungai maka kita dapat menyaksikan air 

sungai mengalir dan kadang-kadang membawa benda-benda yang berada 

di atas permukaan air. Benda-benda tersebut bergerak bersama aliran air 

sungai dan bergerak terus sepanjang sungai. Pergerakan aliran air sungai 

disebabkan perbedaan ketinggian dari satu titik ke titik berikutnya. Bila 

debit air sungai besar serta perbedaan ketinggian meningkat maka 

pergerakan aliran air sungai dan pergerakan benda-benda yang ada di atas 

permukaan air sungai akan lebih besar pula. Seorang ahli teknik, 

khususnya bidang teknik konversi energi, kadang-kadang berpikir tentang 

mesin ramah lingkungan, peningkatan efisiensi, peningkatan keamanan 

dan kenyamanan, bahkan berpikir bagaimana agar suatu benda bisa 

bergerak dengan baik akibat adanya dorongan aliran air sungai. Keadaan 

ini dapat kita katakan bahwa air sungai dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber energi.  
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ASPEK DESAIN, KOMPONEN  

SIPIL-MEKANIK-ELEKTRIK, SERTA 

MANAJEMEN OPERATION & MAINTENANCE 

 
A. CASCADE-DOWN UTILISASI ALIRAN SUNGAI CITARUM 

Sungai Citarum saat ini telah dipergunakan/diutilisasi secara relatif 

maksimal dengan telah terbangunnya 3 (tiga) Bendungan/Waduk besar 

dan 4 (empat) PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air) secara cascade-down 

dari hulu ke hilir, yaitu: 

 Bendungan Seguling, digunakan untuk pembangkit listrik PLTA 

Seguling; 

 Bendungan Cirata, digunakan untuk pembangkit listrik PLTA Cirata; 

 Bendungan Ir. H. Djuanda/Jatiluhur, digunakan untuk serbaguna: PLTA 

Ir. H. Djuanda, Pengairan (Irigasi), Pengendalian banjir, Pariwisata, 

Budidaya perikanan, Penyediaan air baku; 

 Cascade-down PLTA sepanjang aliran sungai Citarum dari hulu ke hilir: 

- PLTA Saguling 700 MW (beroperasi sejak tahun 1985) 

- PLTA Rajamandala 47 MW (beroperasi sejak tahun 2019) 

- PLTA Cirata 1000 MW (beroperasi sejak tahun 1988, 1997, 1998) 

- PLTA Ir.H.Djuanda 187,5 MW (beroperasi sejak tahun 1967, 1998) 
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TEORI DAN ANALISIS  

PERHITUNGAN PADA PEMBANGKIT 

LISTRIK TENAGA MIKROHIDRO 

 
A. TEORI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA MIKRO HIDRO (PLTMH) 

1. Dasar-Dasar tentang PLTMH 

 
Gambar 5.1 Hydro-Elektric Power Plant 

 

Sangat banyak energi alternatif yang telah disediakan oleh Tuhan 

pencipta alam semesta, terutama energi alternatif yang ada di Indonesia. 

Energi alternatif tersebut dapat di manfaatkan untuk menghasilkan energi 

listrik. Salah satu contoh energi alternatif yang dapat digunakan di 
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